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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masaiah

Dalam; mengahadap: era perdagangan bebas iani setiap perusahaan
merubah swategi pemasaran agar dapat membangun pesusahaan yang kuat
dalam persaingan. Perlu disadan bahwa perubahan gaya bidup saat ini
menyebabkan koasumen juga mempunyai eara sendizi dalam memenuhi
kebutuhannya. Perusalasn hajus mengembangkan swategi dan tektik
pemasaranaya agar tetap beaahan ditengah-tengah gelombang persaingan.

Setiap perusahaan dalam memasarkan produknya tertentu menerapkan
berbagai maram strategi dan taktik pewmasaran. Kegisman pemasaran pada
intinya memfokuskan dizi pada produk, penerapan harga, kebijakan distnbusi
dan cara promosi, yang dalam hal ini dikenal sebagai bauran pemasaran.
Kcgialan pemasaran tentunya membutuhkan kontribusi terhadap pencapaian
tujuan pecusahazn yaitu peningkatan penjualan.

Salah satu dari vasiabel bawran permasaran adalab kebijakan promosi
dan salah satu media promosi adalah iklan. Iklan adalsh salah satu komponen
penting, malalui iklanlah pesan-pesan dart produsen disampatkan para calon
pemakai produk atau jasa. Bagi konsumen, iklan juga sangat membantu
mereka kareoa sifatmya yang sarat dengan informasi. Jika iklan itu produk-
produk baru neansa promosinya sangat kental deogan penjualan. Dari tidak
tahu meojadi tahu edalah suatu proses, sementara bagi pemakai tetap suaty

jasa.
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Begitu pentingnya peran iklan dalam meningkatkan penjualan produk
atau jasa, tidak heran jika bisnis iklanpun ikut berkembang. Tentu yang
dimaksud disini adalah bahwa berhasiinya iklan akan ikut dalam mendoagkrak
penjualan. Sebagai suatu industn jasa, bisnis iklan mensyaratkan banyak hal.
Artinya, diperlukan sumber daya manusia dari berbagai disiplin ilmu. Iklan
adalah sebagai penjembatan antara produsen dan konsumen.

Walaupun proses penjualan penyampaian pesan melalui iklan sepinsas
kelihatan sederhana, dalam kenyataannya tidaklah demikian. Dalam
perjalanannya, suatu pesan akac menemui tintangan. Alhasil, jalan yang tidak
mulus inilah yang mengakibatkan pendesainan 1klan harus mempertimbangan
berbagai aspek termasuk calon perenima pesan dengan berbagai latar belakang
dan aspek yang nelingkupi, dan media yang akan dipakai dalam penyampaian
pesan. Mengingat begitu banyak aspek yang harus dipertimbangkan maka
seringkali ditemui hambatan pula dalam menghasilkan suatu iklan yang tepat
sasaran,

Salah satu produk yang memanfaatkan iklan televisi adalah sepeda
motor TVS. Sepeda motor TVS benar-benar dalam memotivasi Yamaha datam
meraih prestagi. Disektor penjualan produknya, team pemasar berikut jadiagan
penjualan TVS berhasil mencapai market share 25 % pada tahun 2006.
Sebagai peraasok sepeda motor yang terbilang masih baru, ini merupakan
prestasi luar biasa. Namun dklan bukanlah satu-sahmya kebijakan promosi
yang dilakukan oleh Showroom TVS, sehingga perlu dikaji dan diteliti dari

berbagai kebijakan promosi yang diterapkan, seberapa besar pengaruh yang
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